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ABSTRAK

ARIFIEDHA KOERNIAWATIE. Pengajaran al-Qur'an Bagi Anak
Prasekolah (Studi Komparasi antara TKA Plus Kibar dan TKIT Mu’adz Bin Jabal
Yogyakarta). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
kritis tentang pengajaran al-Qur’an bagi anak prasckolah pada TKA Plus Kibar
Yogyakarta dan TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta. Langkah yang ditempuh
adalah membandingkan data yang diperoleh pada dua lembaga tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengetahui bagaimana idealnya
pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif komparatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan memberikan makna terhadap data
yang berhasil dikumpulkan dan dari makna itulah ditarik kesimpulan.
Pemecriksaan keabsahan data dilakukan dengan mengadakan triangulasi data. Data
yang telah disimpulkan tersebut dibandingkan untuk memperoleh persamaan dan
perbedaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat persamaan dan perbedaan
pengajaran al-Qur’an pada TKA Plus Kibar dan TKIT Mu’adz Bin Jabal
Yogyakarta. Kedua lembaga tersebut sama-sama memprioritaskan pengajaran al-
Qur’an di samping pengajaran lainnya karcna berangkat dari misi masing-masing
lembaga untuk melahirkan generasi Qur’ani. Perbedaan tampak pada target yang
akan di capai berbeda. Proses pengajaran al-Qur’an pada TKA Plus Kibar
Yogyakarta lebih menekankan kemampuan membaca al-Qur’an bagi siswa yang
telah menyelesaikan pendidikan di lembaga tersebut. Untuk materi al-Qur’an yang
tain baru sebatas pada kemampuan ranah kognitif. Materi al-Qur’an tesebut
merupkan stimulan untuk membangkitkan rasa kecagamaan pada siswa. Sedangkan
pengajaran al-Qur’an di TKIT Mu’adz Bin Jabal tidak menekankan siswa bisa
membaca al-Qur’an akan tetapt menckankan penguasaan semua materi hafalan
dan pengimplemantasiannya dalam kchidupan schari-hari siswa terutama di
sekolah. Hal ini didukung oleh sistem pendidikan pada ‘TK tersebut, yakni sistem
full day school. Pengajaran al-Qur’an pada kedua lembaga tersebut bisa terlaksana
karena adanya beberapa faktor pendukung yakni: |) Adanya bimbingan al-Qur’an
bagi para pengajar untuk meningkatkan membaca al-Qur’an. 2) Adanya kerjasama
antara guru dalam pengajaran al-Qur’an. Adapun faktor penghambat pengajaran
al-Qur’an pada kedua lembaga tersebut sama-sama berbeda. Pada TKA Plus Kibar
faktor penghambatnya adalah belum disusunnya kurikulum pengajaran al-Quran
schingga guru harus memilah dan memilih materi yang akan disampaikan apar
udak terjadi overlapping. Sedangkan penghambat pada TKJ'T Mu’adz Bin Jabal
adulah adanya kejenuhan dari siswa terhadap materi yang selalu diulang tanpa
dibarengi penggunaan metode yang bervariasi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomer 0543/b/U/1987.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin

Alif A
Ba

Sa
Jim
Ha
Dal
Zal

Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
Ta
Za
‘ain
Ghain
Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha
Hamzah
Ya
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Vokal Tunggal :

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah 1 I
- Dammah u U

Vokal Rangkap

Tanda ~ Nama Huruf Latin Nama

¢ Fathah dan ya Ai a—i

3 Fathah dan wau Au A-u

Contoh :
S - kaifa Js —> haula
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama

i | Fathah dan alif - a dengan garis di atas
Fathah dan ya - a dengan garis di atas
: Tl Kasrah dan ya = 1 dengan garis di atas
3 Dammah dan wau - u dengan garis di atas

 PEDOMAN PENULISAN PROPOSAL DAN SKRIPSI

Contoh :

J6 —> gala 33— qila

o —> rama I —> yaqulu
3. TaMarbutah

a. Trasnsliterasi 74’ Marbutah hidup adalah “t”
b. Trasnsliterasi 7a’ Marbutah mati adalah “h”

¢. Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “  » (“al-
“), dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah ditransliterasikan dengan
“h”.
Contoh :
JUbYi 2y, —> raudatul atfal, atau raudatul al-atfal
55l agall — al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah, al-
Munawwarah
b — Talhatu atau Talhah

X Vil



4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transilterasi syaddah atau Tassydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh :

Jy — nazzala
Al — al-birry,

S. Kata Sandang “)1”
Kata sandang “Ji “ ditransliterasikan dengan “Jt “ diikuti dengan tanda .

penghubung “-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
huruf syamsiyyah.
Contoh :
o —> al-galamu
A — al-syamsu
6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf capital tetapi dalam transilterasi
huruf digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis
dengan huruf capital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contoh :
Wa ma Muhammadun illa rasul
Contoh : Jyu, V' aat by — Wa ma Muhmaadun illa rasul

XVviii



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanat (titipan) Allah SWT yang harus dijaga, dipelihara,
dididik, dibina dan diarahkan agar manusia bermanfaat bagi diri sendiri
keluarga, masyarakat dan bangsa serta negara. Karenanya orang tua
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap keberhasilan anak menjadi
manusia yang berbudi pekerti luhur dan bermanfaat bagi semuanya selain itu
orang tua akan dimintai pertanggungjawabannya kelak di hadapan Allah
SWT.

Dalam hal ini al-Ghazali menyatakan bahwa:

Anak adalah amanah di tangan ibu bapaknya. Hatinya masih suci

ibarat permata yang mahal harganya. Apabila ia dibiasakan pada suatu

yang baik dan dididik, niscaya ia akan tumbuh besar dengan sifat-sifat

baik dan akan bahagia di dunia akhirat. Sebaliknya, bila ia dibesarkan

dengan tradisi-tradisi buruk, tidak dipedulikan seperti halnya hewan,

niscaya ia akan hancur dan binasa.'

Menurut pendapat di atas maka orang tua adalah penentu masa depan

anak. Orang tua bertanggung jawab penuh terhadap arah pendidikan anaknya.

Berkaitan dengan hal ini Rasulullah SAW bersabda sebagai berikut :
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' Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Membaca dan Mencintai al-Qur’an (Jakarta: Gema
Insani, 2004), hal. 59.



Artinya : “Setiap anak dilahirkan dengan fitrah, hanya ibu-bapaknyalah
yang menjadikan ia Yahudi atau Nasrani atau Majusi;
sebagaimana hewan menghasilakan hewan yang sempurna,
adakah kamu merasakan padanya kekurangan? (sebagian
anggotanya terpotong). 2

Hadits di atas menunjukkan bahwa peran orang tua sangat penting
dalam membentuk karakter yang baik, berbudi luhur, agamis bagi anak. Oleh
karena masyarakat muslim secara umum dan khususnya orang tua, ulama dan
guru serta para aktivis da’wah dituntut untuk memiliki sikap isyfag® terhadap
anak sebagai generasi penerus. Sehingga anak-anak sebagai kader generasi
penerus diharapkan tidak terperosok pada perbuatan yang bertentangan
dengan syari’at Allah SWT.

Salah satu upaya yang bisa dilakukan orang tua terhadap pendidikan
anaknya sekaligus sebagai manifestasi isyfuq adalah menanamkan pendidikan
yang berorientasi kecintaan terhadap al-Qur’an sejak dini agar menjadi
generasi Qur’ani. Pendidikan al-Qur’an yang diberikan kepada anak sejak dini
akan lebih tertanam dalam jiwa anak dari pada diberikan ketika anak sudah
dewasa, karena lebih ada pepatah yang menyatakan bahwa “pengajaran di
waktu kecil ibarat melukis di atas batu dan pengajaran di waktu besar
bagaikan melukis di atas air”.! Oleh karena itu pendidikan sangat penting

diberikan kepada anak sejak dini terutama pendidikan al-Qur’an. Mengingat

pentingnya faktor pendidikan Allah SWT berfirman sebagai berikut :

2 Hasan Langgulung (alih bahasa), Falsafah Pendidikan [slam (Jakarta: Bulan
Bintang,1979), hal. 419.

} Isyfaq adalah sikap peduli dan prihatin Lerhadap kondisi dan dunia anak-anak.

4 Mahfudh Salahuddin dkk, Metodologi Pendidikan Agama (Surabaya: Bina 1lmu 1987),
hal.101.
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Artinpa : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar yang keras

yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang dxpermtahkan-

Nya kepada mereka dan seIaIu mengerjakan apa yang
diperintahkan.” (Q.S. at-Tahrim: 6)°

Proses pengajaran al-Qur’an pada anak-anak sejak dini diharapkan

untuk menanamkan makna-makna hakiki al-Qur’an ke dalam jiwa dan hati

mereka, sehingga pola pikir mereka diarahkan sesuai dengan kandungan al-

Qur’an. Selain itu secara berlahan-lahan akan tumbuh dan berkembang

kecintaan terhadap al-Qur’an pada jiwa mereka. Kemudian mereka akan mulai

mengenal dan memahami perintah dan larangan yang terkandung dalam al-

Qur’an dan yang tak kalah pentingnya adalah menjadikan al-Qur’an sebagai

pedoman dalam bertindak dan berperilaku serta menjadi way of life dalam

mengarungi kehidupan ini.®

Orang tua yang memahami manfaat dan pengaruh al-Qur’an terhadap

pertumbuhan dan perkembangan jiwa serta moral anak, tidak akan puas

melihat anaknya hanya sebatas bisa membaca al-Qur’an saja. Mereka

berusaha memberikan pengertian dan pemahaman kepada anaknya terhadap

ayat-ayat al-Qur’an yang sedang dibaca secara bertahap sesuai dengan daya

tangkap pikirannya. Harus diakui bahwa daya tangkap anak masih mininm

’Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjemahannya (Jakaria:
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/ Pentalsir Al-Qur’an, 1990), hal. 951,
S M. Nur Abdul Hafid, Mendidik Anak Usia Dua Tahun....., hal. 86.



untuk memahami ayat-ayat al-Qur’an sccara mendetail dan menyeluruh,
Namun harus kita ketahui juga bahwa otak yang dimiliki anak mempunyai
kemampuan yang sangat hebat dalam menyimpan memori terhadap segala
sesuatu yang pernah didengar dan dilihat. Perkembangan daya pikir anak pada
waktu masa pertumbuhannya disebut dengan golden age (masa emas). Masa
tersebut sangat berarti bagi mereka dan tidak akan terulang kembali. Oleh
karena itu orang tua harus memanfaatkan waktu tersebut dengan baik.’

Waktu yang tepat untuk mengajarkan al-Qur’an kepada anak adalah
ketika mereka memasuki usia 4-6 tahun. Usia tersebut dianggap ideal, artinya
tidak terlalu dini dan belum terlambat bagi anak untuk belajar al-Qur’an.
Ketika anak berumur 7 tahun mereka telah ditekankan untuk dilatih
menjalankan shalat dan shalat membutuhkan bacaan-bacaan dari al-Qur’an.

Hal ini sesuai dengan hadist Nabi scbagai berikut:
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Artinya : ** Suruhlah anak-anakmu menjalankan shalat ketika mereka ber umur
tujuh tahun, dan pukullah mereka bila meninggalkan shalat di saat
umur sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur di antara
mereka.”

Berkaitan  dengan  pengajaran  al-Qur’an  pemerintah  telah
mengeluarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Dalam Negeri dan Menteri

Agama R No. 128 tahun 1982/44 A tahun 1982 tentang : “Usaha peningkatar:

" I1bid., hal. 95 - 96.



kemampuan baca tulis al-Qur’an bagi umat Islam dalam rangka peningkatan
penghayatan dan pengamalan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari”.®

Sebagai realisasi dari usaha peningkatan baca tulis al-Qur’an tersebut
berwujud sarana pendidikan al-Qur’an baik pendidikan formal dan nonformal.
TPA merupakan lembaga pendidikan nonformal pertama setelah pendidikan
keluarga. Sedangkan Taman Kanak-kanak (yang berciri khas Islam)
merupakan lembaga pendidikan formal. Saat ini di Indonesia banyak berdiri
Taman Kanak-kanak Islam yang memberikan pendidikan al-Qur’an dengan
berbagai macam strategi dan metode. TK Islam muncul bagaikan jamur di
seluruh nusantara, Eksistensi TK Islam memperingan tanggung jawab orang
tua terhadap pendidikan al-Qur’an bagi anaknya. Siswa di TK Islam tidak
hanya dididik dengan pendidikan Islam saja tetapi dengan pendidikan umum
untuk mempersiapkan mereka masuk ke jenjang pendidikan Sekolah Dasar.
Sesuai dengan kebutuhan masyarakat terhadap pendidikan al-Qur’an pada
anaknya maka TK Islam saling bersaing dalam mzmberikan model pendidikan
al-Qur’an. Hasil dari pendidikan al-Qur’an yang telah dilaksanakan berbeda
antara satu sekolah dengan sekolah yang lain. Hal itu dapat dilihat pada our
put dari masing-masing sekolah.

Di antara Taman Kanak-kanak Islam yang melahirkan owt put siswa
yang mempunyai kemampuan Icbih dalam hal pendidikan al-Qur’an yakni
Taman Kanak-kanak al-Qur’an (TKA) Plus Kibar Yogyakarta. Di lembaga ini

pengajaran al-Qur’an menjadi prioritas utama di samping pelajaran lainnya.

¥ As’ad Humam, Pedoman Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan TKA, TPA
Indonesia (Yogyakarta: Balai Titbang L.PTQ Nasional Team Tadarus AMM, 2001), hal. 9.



Model pendidikan yang digunakan pada lembaga ini menggunakan sistem
moving cllas (perpindahan kelas). Selain lembaga itu, Taman Kanak-kanak
Islam Terpadu (TKIT) Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta juga memprioritaskan
pendidikan al-Qur’an. Dalam skripsi ini penulis memilih dua lembaga tersebut
di atas karena: pertama, TKA Plus Kibar Yogyakarta merupakan salah satu
yayasan yang dikembangkan oleh Yayasan Team Tadarus Angkatan Muda
Masjid dan Mushalla (AMM) yang telah diakui oleh masyarakat dalam
keberhasialannya mengajarkan al-Qur'an pada anak sehingga anak yang
menamatkan pendidikan di lembaga itu ditargetkan telah bisa membaca al-
Qur’an. Kedua, TKIT Muadz Bin Jabal mecrupakan TKIT pertama di
Yogyakarta dan menjadi pelopor bagi berdirinya TKIT yang lainnya khusunya
di Yogyakarta. Ciri khas yang ada pada TKIT ini adalah diunggulkannya
pengajaran (afifiz al-Qur aun dan maleri hafalan hadist serta do’a-do’a. Kedua
Taman Kanak-kanak tersebut mcrupakan lembaga pendidikan yang cukup
dikenal oleh masyarakat. Dengan demikian penulis berfikir bahwa kedua
lembaga tersebut bisa mewakili bagi TK Islam yang lainnya. Persamaan dan
perbedaan yang ada merupakan dorongan bagi penulis untuk mempelajari
secara mendalam tentang pclaksanaan proses pengajaran al-Qur’an pada TKA

Plus Kibar dan TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah di TKA Plus

Kibar dan TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta ?



2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhui
proses pengajaran al-Qur'an pada kedua Taman Kanak-kanak tersebut ?
3. Apa persamaan dan perbedaan proses pengajaran al-Qur’an pada kedua

Taman Kanak-kanak tersebut ?

C. Tujuan dan Manfaat Penclitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mendeskripsikan tentang pengajaran al-Qur’an bagi anak
prasekolah pada TKA Plus Kibar dan TKIT Mu'adz Bin Jabal
Yogyakarta.

b. Untuk mendeskripsikan tentang faktor pendukung dan penghambat
yang mempengaruhi proses pengajaran al-Qur'an pada kedua lembaga
tersebut.

¢. Untuk mendeskripsikan tentang persamaan dan perbedaan proses
pengajaran al-Qur’an pada kedua Taman Kanak-kanak tersebut. *

2. Manfaat Penelitian

a. Menambah dan memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam
disiplin ilmu pendidikan, khususnya pengajaran al-Qur’an.

b. Memberikan sumbangan pemikiran yang dapat dijadikan sebagai
bahan pertimbangan oleh lembaga pendidikan Islam lainnya dalam

meningkatkan kualitas pengajaran al-Qur’an.



¢. Menambah pengetahuan dan wawasan penulis sebagai calon pendidik,
dengan adanya penulisan mengenai masalah-masalah proses

pengajaran al-Qur’an.

D. Kajian Pustaka
. Tinjauan Pustaka
Berbicara mengenai pengajaran al-Qur’an ada beberapa skripsi
yang membahasnya di antaranya adalah;
a. Pengajaran al-Qur’an di TPQ Maulana Mangun Sejati Desa Bugel
Kedung Jepara (Tinjauan Materi dan Metode) oleh Muhajiroh, PAI,
1999.

Skripsi ini membahas tentang pengajaran al-Qur’an yang
meliputi metode, tujuan pengajaran, proses belajar mengajar dan
evaluasi. Menurut penulisnya, dalam proses pengajaran suasana kelas
sangat berperan. Oleh karena itu, suasana kelas yang aman, tertib dan
nyaman akan mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang lancar.

b. Metode Pengajaran al-Quran di Pondok Pesantren Anak-Anak
Mamba’ul Hisan Sidayu Gresik, Roudhotul Jannah, PAI, 2001.

Skripsi ini mendeskripsikan tentang tujuan, materi dan proses
pengajaran. Menurutnya tujuan pengajaran merupakan masalah yang
sangat fundamental dalam pelaksanaan pendidikan, karena dari tujuan

pendidikan akan menentukan arah pendidikan.



C.

Pengajaran Membaca al-Qur’an di Taman Pendidikan al-Qur’an
Masjid Raya Klaten, Sirod Taufiq, PAI, 1996.

Skripsi ini menjabarkan tentang tujuan, proses, materi, metode
dan evaluasi dalam pengajaran al-Qur’an. Selain itu ditegaskan pula
perbedaan antara pendidikan dan pengajaran akan tetapi merupakan
dua komponen yang saling berhubungan dan sulit untuk dipisahkan.
Pengajaran al-Qur’an Bagi Anak Asuh Kelompok Penyantun Yatim
Piatu Dhu’afa Shirath al-Mustaqim Yogyakarta, Nasikhin, PAI, 2000. |

Dalam skripsi ini dideskripsikan tentang tujuan pengajaran al-

Qur’an, materi, metode dan evaluasinya. Selain itu guru dan siswa
sebagai subyek dan obyek pendidikan yang menentukan proses
pengajaran. Antara guru dan siswa masing-masing mempunyai hak
dan kewajiban berbeda yang akan menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar.
Studi Komparatif Pengajaran al-Qur’an Pada Anak Antara Taman
Pendidikan al-Qur’an Sultan Agung Pleret Dengan Pondok Pesantren
Anak Baiquniyyah Wonokromo Bantul Yogyakarta, Muslikhah, BPA,
2000.

Skpirsi ini membahas tentang seluruh proses pengajaran al-Qur’an

yang ada pada dua tempat yang mempunyai latar belakang yang berbeda

antara pondok pesantren yang mengharuskan para siswannya tinggal di

dalam lingkungannya dan TPA yang para siswannya menetap di rumah

masing-masing. Pokok bahasan yang dipaparkan oleh penulis pada skripsi



ini meliputi materi dan metode yang digunakan serta kualaifikasi guru
yang ada pada dua lembaga tersebut.

Meskipun penelitian tentang pengajaran al-Qur’an banyak dikupas
pada beberapa skripsi yang disebutkan di depan, namun ada beberapa hal
yang menjadikan tulisan ini berbeda dengan tulisan-tulisan tersebut.
Skripsi ini mengupas tentang tujuan pengajaran al-Qur'an pada masing-
masing Taman Kanak-kanak dengan mendalam. Penulis berusaha
menelusuri  dan mendeskripsikan pengajaran al-Qur’an bagi anak
prasekolah. Komponen-komponen pengajaran yang meliputi tujuan
pengajaran, proses pengajaran, materi, metode dan evaluasi dalam
pengajaran al-Qur’an.

2. Landasan Teori
a. Tujuan Pengajaran al-Qur’an
Tugas guru yang sebenarnya tidak hanya mengajarkan ilmu
atau kecakapan tertentu pada anak didiknya saja, akan tetapi ia harus
bisa mencapai tujuan pendidikan. Tujuan merupakan pedoman yang
memberi arah bagi segala aktivitas yang dilakukan untuk mencapai
sasaran yang hendak dicapai.’
Pengajaran al-Qur’an bertujuan untuk membentuk generasi
Qur’ani yaitu generasi yang mencintai al-Qur’an dan menjadikan al-
Qur’an sebagai kitab suci yang dibaca setiap hari, kemudian dari

bacaan itu diambil makna yang terkandung di dalamnya serta menjadi

¢ Ramayulis, //mu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1994), hal. 23.
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pandangan hidup atau pedoman hidup sehari-hari dengan perincian
sebagai berikut :

1) Membaca al-Qur’an dengan benar, sesuai dengan kaidah-kaidah

ilmu tajwid.

2) Melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana
yang Islami.

3) Hafal beberapa surat-surat pendek, ayat-ayat pilihan dan do’a
sehari-hari.

4) Menulis huruf al-Qur’an.'®

Selain itu dalam buku Pedoman Pengajian al-Qur’an bagi
Anak-Anak disebutkan bahwa maksud dan tujuan pengajian al-Qur’an
antara lain:

1) Siswa mampu membaca al-Qur’an dengan baik, benar, tcpat
makhrajnya, panjang-pendeknya dan lain-lainnya yang semuannya
itu termasuk dalam pelajaran tajwid.

2) Siswa gemar membiasakan diri membaca al-Qur’an dengan baik.

3) Siwa dapat menghalal surat-surat pendek dalam al-Qur’an yang
dapat diterapkan dalam shalat sehari-hari.

4) Siswa taat dan patuh kepada Allah dalam melaksanaakan ibadah
kepada Allah sebagai manifestasi dari pengalaman dan
penghayatan isi kandungan al-Qur’an."

b. Proses Pengajaran al-Qur’an
Pengajaran adalah upaya pemindahan pengetahuan yang
dilakukan oleh seseorang yang mempunyai pengetahuan (pengajar)
kepada orang lain yang belum mengetahui (pelajar) melalui suatu

proses belajar mengajar.'

' As’ad Humam, Pedoman Pengelolaan...., hal. 10.

" Dirjen Bimas Islam dan Urusan llaji, Pedoman Pengajian al-Qur'an Bagi Anak-Anak
dan Rekaman Diskusi Penyususnan Pedoman Pengajian al-Qur'an bagi Anak-Anak (Jakatra:
Proyek Penerangan, Bimbingan dan Da’wah/Khutbah Agama Islam Pusat Ditjen Bimas dan
Urusan Ha_|l Departemen Agama RI), hal.4 - 5.

'2Ramayulis, lmu Pendidikan Islam.....,, hal. 119.



Masih dalam karyanya yang sama, Ramayulis menegaskan

bahwa :

Proses belajar mengajar dalam Islam selalu memperhatikan dan
menghormati harkat, martabat dan kebebasan berfikir mengeluarkan
pendapat dan menetapkan pendirian. Sehingga bagi anak didik, belajar
merupakan hal yang menyenangkan dan sekaligus mendorong
kepribadiannya berkembang secara optimal, sedangkan bagi guru,
proses mengajar merupakan kewajiban yang bernilai ibadah, yang
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT di akhirat."”

Kegiatan belajar mengajar adalah inti dari pengajaran. Kegiatan
belajar mengajar akan menentukan sejauh mana tujuan yang telah
ditetapkan dapat dicapai. Kegiatan belajar mengajar dibagi menjadi
tiga tahap, yakni tahap pembukaan, tahap pengajaran (inti) dan tahap
tindak lanjut. Tahap pembukaan ditempuh guru pada saat memulai
proses belajar mengajar yang mencakup kegiatan mencatat kehadiran
siswa, menanyakan pembahasan materi yang sudah dilaksanakan,
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang sudah
diberikan serta mengulang materi yang sudah dibahas secara singkat.
Tahap pengajaran mencakup kegiatan menjelaskan tujuan yang harus
dicapai oleh siswa dan menyampaikan pokok materi. Sedang tahap

tindak lanjut dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan penyampaian materi."

¢. Materi Pengajaran al-Qur’an
Materi atau bahan pelajaran merupakan komponen yang tidak
bisa diabaikan dalam pengajaran karena materi adalah inti dalam
" Ibid., hal. 129.

" Ibid., hal. 148 — 152.



proses belajar mengajar. Materi yang akan diajarkan harus disesuaikan
dengan perkembangan intelektual dan kebutuhan anak. Dengan
demikian mereka bisa mencerna materi yang diberikan. Menurut
Maslow yang dikutip oleh Sardiman A.M., (1988: 81) bahwa minat
seseorang akan muncul bila sesuai dengan kebutuhannya. Oleh karena
itu, materi yang disesuaikan dengan kebutuhan anak didik akan
memotivasi mereka untuk mempelajarinya.'’

Materi pengajaran dibagi menjadi dua macam yaitu materi
pokok dan materi penunjang (tambahan). Materi pokok ialah materi
yang harus dikuasai olch siswa dan menjadi alat ukur yang
menentukan lulus tidaknya siswa. Sedang materi penunjang adalah
materi yang penting namun belum dijadikan sebagai alat ukur untuk
menentukan kelulusan siswa.'®

Adapun perincian materi al-Qur’an antara lain sebagai berikut :
1) Materi pokok al-Qur’an :

a) Mengenal huruf dengan baik.
b) Mengenal tanda baca.
¢) Mengenal Tajwid dasar/terjemah dasar.
d) Menghafal surat-surat pendek (Seluruh Juz ‘Amma).
2) Materi tambahan: penunjang dalam mengamalkan al-Qur’an :
a) lbadah (shalat, zakat, puasa dan haji).
b) Akhlaq (ajaran dari al-Qur’an dan hadist)

¢) Seni suara (diberikan dalam bentuk do’a dalam al-Qur’an,
kasidah, tausiyah dan sebagainnya)."”

N Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT,
Rincka Ci{pla, 2002), hal. 51.

1® As’ad 1 lumam, Pedoman Pengelolaan..  hal. 11.

' Dirjen Bimas dan Urusan Haji, Pedoman Pengajian al-Qur ‘an bagi Anak-Anak...., hal,



d. Metode Pengajaran al-Qur’an
Metode pengajaran adalah suatu cara yang dilalui untuk
menyajikan  materi pengajaran  dalam  rangka mencapai tujuan
pengajaran.'®
Pengajaran membaca al-Qur’an bisa dilakukan dengan berbagai
macam metode, diantaranya adalah :

1) Metode suara
Metode ini sama dengan metode abjad yang dimulai dengan
huruf tetapi huruf ini diajarkan berdasarkan bunyi suaranya bukan
nama hurufnya.
2) Metode kata-kata
Guru mengucapkan sambil menunjuk pada kata itu
kemudian para siswa meniru dan mencontoh pengucapannya.'
3) Metode Campuran
Metode campuran lebih dianjurkan dalam pengajian al-
Qur’an bagi anak-anak Indonesia. Dengan metode ini guru
diharapkan lebih bijaksana dalam mengajarkan al-Qur’an yang
pada intinya disesuaikan dengan keadaan siswanya. Umpamannya:
dalam belajar menulis diambil metode bunyi dengan memilih huruf
yang mudah diucapkan berikut tanda bacannya secara bertahap,

pelajaran penunjang diberikan sebagai selingan.?

'8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam..., hal. 77.

. ' Mahmud Yunus, Metodik Khusus Bahasa Arab (Jakarta: PT. Hidakarya Agung, 1983),

hal. 6-13.
% Dirjen Bimas dan Urusan Haji, Pedoman Pengajian al-Qur'an bagi Anak-Anak..., hal.

12-13.



4) Metode Iqro’

Merupakan metode untuk membaca al-Qur’an dengan
sistem CBSA yang disusun oleh H. As’ad Humam pendiri Yayasan
AMM Kotagede Yogyakarta,

§) Metode Kibar

Salah satu metode membaca al-Qur’an dengan sistem
CBSA. Buku Kibar ini disusun oleh Erweesbe Maimanati S.H
Pembina TKA Plus Kibar Yogykarta. Buku ini di susun dalam
empat jilid, yaitu Prakibar, Kibar A, Kibar B dan Kibar C ( ikhtisar
Igra’ jilid lima dan enam).

6) Metode Qiro’ati

Buku ini disusun oleh H. Dachlan Salim Zarkasyi.
Penyusunan buku ini berdasarkan klasifikasi usia santri, yakni usia
pra TK, usia SD, SMP dan Mahasiswa.

Metode di atas diterapkan dalam pengajaran materi pokok
al-Qur’an. Adapun metode pengajaran materi penunjang al-Qur’an
ada berbagai macam diantarannya; metode ceramah, metode tanya
jawab, metode demonstrasi dan eksperimen, metode diskusi,
metode pemberian tugas, metode karya wisata, metode sosiodrama,

metode kelompok, metode proyek dan metode problem solving.?'

¥ Muhammad Zein, Methodologi Pengajaran Agama (Yogyakarta: AK Group dan Indra
Buana, 1995), hal.170.s
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€.

Evaluasi dalam Pengajaran al-Qur’an

Evaluasi pendidikan adalah suatu kegiatan penilaian dalam

rangka untuk memperoleh informasi tentang kemampuan siswa dalam

memahami materi yang telah disampaikan.?

Evaluasi dalam pendidikan agama mempunyai tujuan tidak

hanya untuk mendapatkan sekor atau nilai yang tinggi saja melainkan

juga untuk mengukur kemampuan dalam memahami, menghayati dan

mengamalkan materi yang telah diajarkan. Begitu juga evaluasi dalam

pengajaran al-Qur’an tidak hanya untuk menilai siswa dari segi

pengetahuan saja, tetapi untuk menilai tiga aspek penilaian yang sesuai

dengan teori Bloom (Bloom’s Taxonomy), yaitu sebagai berikut :

)

2)

Aspek Kognitif

Teknik evaluasi aspek ini unwk mengetahui kemanmpuan
siswa dalam menerima materi yang telah disampaikan.
Umpamannya setelah siswa diberi materi hafalan Surat al-Ikhlas
kemudian anak dites untuk memngetahui kemampuannya.
Aspek Afektif

Pengajaran al-Qur’an selain bertujuan untuk menciptakan
generasi Islami yang mahir dalam membaca al-Qur’an adalah
untuk membentuk generasi Islam yang mempunyai akhlak, sikap

dan kepribadian yang baik.

2 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakaria: Rajawali Pers, 2001), hal 2.
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3) Aspek Psikomotorik
Menurut Bloom bahwa daerah psikomotorik merupakan
peniruan, penggunaan  atau  pelaksanaaan  materi yang  telah
diajarakan. Evaluasi aspek ini untuk mengetahui kemampuan
sisiwa dalam melaksanakan kandungan al-Qur’an dalam kehidupan
sehari-hari misalnya berwudlu, shalat, puasa, menghormati kepada
yang lebih tua, sabar, pemaaf dan lain-lain.?
Subyek penelitian pada skripsi ini adalah anak prasekolah yaitu mereka
yang berusia antara 3-6 tahun. Dengan demikian ada baiknya penulis
paparkan tentang karakteristik anak prasekolah.
f.  Pendidikan Anak Usia Dini
1) Pegertian anak anak prasekolah
Konsep anak usia dini dan konsep anak prasekolah pada
hakikatnya sama, akan tetapi konsep anak prasekolah lebih dikenal
dan disosialisasikan di Indonesia. Para ahli berbeda pendapat
dalam memberi batasan umur anak prasekolah. Berikut ini adalah
pendapat para ahli mengenai pengertian anak prasekolah,

Yang dimaksud dengan anak prasekolah adalah
mereka yang berusia antara 3—6 tahun menurut Biechler
dan Snowman (1993). Mereka biasanya mengikuti program
prasckolah dan cinderganten. Sedangkan di Indoncsia,
umumnya mereka mengikuti program tempat penitipan
anak (3 bulan - 5 tahun) dan kelompok bermain (usia 3

tahun), sedangkan pada usia 4—6 tahun biasanya mereka
mengikuti program Taman Kanak-Kanak.?*

B Muhammad Zcin, Methodologi Pengajaran Agama....hal. 186 — 187,
# Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta : PT. Rincka Cipta.
2003), hal. 19,



Sedangkan E.B. Hurlock (1997 : 38) mengatakan
bahwa usia prasekolah atau prakelompok disebut juga
~ dengan masa kanak-kanak dini, yaitu anak yang berumur 2

-6 tahun. Pada masa ini akan berusaha mengendalikan

lingkungan dan mulai belajar menyesuaikan diri secara

optimal.?’

Dari perbedaan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan -
bahwa anak prasekolah adalah anak-anak di bawah usia sekolah
atau anak yang belum memasuki sekolah. Dalam skripsi ini yang
dimaksud anak prasekolah adalah anak usia 3-6 tahun, dimana
anak tersebut belum masuk ke sekolah dasar, namun sudah bisa
dimasukkan ke tempat pendidikan anak prasekolah melalui jalur
pendidikan sekolah (TK) dan jalur pendidikan luar sekolah (play
group, penitipan anak dan sebagainya).

2) Perkembangan Anak Prasekolah

Masa prasckolah sering disebut dengan golden age (usia
emas) yaitu usia yang sangat berharga bila dibandingkan dengan
usia-usia selanjutnya. Pada usia ini proses pertumbuhan dan
perkembangan anak sangat cepat. Hibana S. Rahman menjelaskan
karakteristik perkembangan anak prasekolah sebagai berikut :

a) Usia 2-3 tahun
(1) Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada
di sekitarnya. la memiliki kekuatan observasi yang tajam
dan keinginan belajar yang luar biasa. Motivasi belajar
pada usia ini menempati grafik tertinggi bila dibandingkan

sepanjang usianya jika tidak ada hambatan dari lingkun
gannya.

% Sri Harini dan Aba Firdaus al-llalwani, Mendidik Anak Sejak Dini, (Yogyakarta :
Krecasi Wacana, 2003), hal. 55.

18



(2) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa.
Diawali dengan berceloteh, kemudian satu dua kata dan
kalimat yang belum jelas maknanya.

(3) Anak  mulai  belajar  mengembangkan  emosi.
Perkembangan emosi anak didasarkan pada bagaimana
lingkungan memperlakukan dia.

b) Usia 4—6 tahun
Anak usia 4-6 tahun mempunyai karakteristik sebagai berikut

(1) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif
melakukan berbagai kegiatan. Hai itu bermanfaat untuk
pengembangan otot-otot kecil maupun besar.

(2) Perkembangan bahasa juga semakn baik. Anak sudah
mampu memahami pembicaraan orang lain dan mampu
mengungkapkan pikirannya dalam batas-batas tertentu.

(3) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat,
ditunjukkan dengan rasa in%in tahu anak yang luar biasa
terhadap lingkungan sekitar.*

3) Cara Belajar Anak Usia Dini
Cara belajar anak mengalami perkembangan seiring dengan
bertambahnya usia.

(1) Usia 2-3 tahun
Anak melakukan proses belajar dengan memperhatikan apa
saja yang ada di lingkungannya untuk kemudian ditiru. Jadi
cara belajar anak yang utama pada usia ini adalah meniru. Anak
mengembangkan kemampuan berbahasa degan cara meniru.

(2) Usia 4-6 tahun
Kemampuan bahasa anak semakin baik. Begitu anak mampu
berkomunikasi dengan baik maka akan segera diikuti proses
belajar anak dengan cara bertanya. Anak menanyakan apa saja
yang ia saksikan. Anak belajar melalui bertanya dan
berkoumukasi.?’

* Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002), hal.34-35.
? Ibid., hal.44-45.



E. Mectode Penclitian

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk dalam jenis penelitian lapangan
(field research) yaitu penelitian dengan cara terjun langsung ke lokasi
penelitian untuk mengamati fenomena yang ada di sana.?® Dari data yang
diperoleh selama di lapangan dikomparasikan.

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
psikologi pendidikan, karena mendeskripsikan sesuatu yang berhubungan
dengan penghayatan dan tingkah laku serta perbuatan dan aktivitas mental
manusia dalam situasi pendidikan.”

Penentuan Subyek Penelitian

Subyck penclitian adalah sumber untuk memperoleh keterangan
penelitian atau dengan kata lain seseorang atau sesuatu yang akan
menghasilkan keterangan.”

Dalam hal ini yang menjadi subyek penelitian adalah para ustadzah
atau guru serta siswa-siswa di TKA Plus Kibar Yogyakarta dan TKIT

Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta.

Metode Pengumpulan Data Penelitian
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini

adalah :

% Lexy J. Molcong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda

Karya, 2005), hal. 26.

® Tajab, llmu Jiwa Pendidikan (Surabaya: Karya Abadi Tama, 1994), hal. 13.
* “Tatang Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: P'T. Raja Grafindo Persada,

1995), hal. 92 - 93.
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a) Metode Observasi

Metode observasi yaitu penclitian yang diadakan dengan cara
mengadakan pengamatan terhadap obyek, baik secara langsung
maupun tidak langsung.”'

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang sekolah,
seperti letak geografis, gambaran fisik, proses belajar mengajar al-
Qur’an dan kondisi lingkungan sekolah.

Jenis observasi yang dilakukan adalah observasi nonparsipatif
dimana peneliti hanya sebagai pengamat szja.

b) Metode Wawancara Mendalam (Deep Interview)

Metode wawancara mendalam yaitu pertemuan langsung
dengan narasumber secara berulang-ulang untuk mendapatkan
berbagai data ataupun penjelasan yang utuh dan mendalam darinya.
Oleh karena itu, aplikasi dari wawancara mendalam tak bersifat kaku
dan terstruktur, bahkan ia lebih bersifat terbuka (open-ended).’

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara terbuka dimana subyek penelitian mengetahui bahwa
mereka sedang diwawancarai dan mengetahui maksud wawancara
tersebut,”

Sedangkan wawancara tersetruktur adalah wawancara yang
pertanyaannya disusun terlebih dahulu oleh pewawancara namun
penyampaian pertannyaan tersebut dilangsungkan secara bebas,

Metode ini ditujukan kepada :

' M. Ali, Penelitian Pendidikan Prosedur dan Strategi (Bandung: PT. Angkasa, 1987),
hal. 91,

%2 Sukiman, “Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan Islam (Suatu Tinjauan
Praktis Bagi Mahasiswa Tarbiyah)” Dalam Jurnal lHmu Pendidikan Islam, No. 1, Vol. 4,
(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah 1AIN Sunan Kalijaga, 2003), hal. 147,

¥ Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 189,
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1) Kepala Sekolah

Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang hal-
hal yang berkaitan dengan kondisi sekolah secara umum dan
kebijaksanaan sekolah.

2) Guru Kelas
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang hal-
hal yang berkaitan dengan proses belajar mengajar al-Qur’an.
3) Guru Koordinator Pengajaran al-Qur’an
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh data tentang
fungsi dan tugas guru koordinator pengajaran al-Qur’an.
9 Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu metode penelitian untuk meumperoleh data
tentang hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,
majalah, legger, agenda dan sebagainya.™*

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang
mengacu pada dokumen-dokumen yang berkaitan dengan data
lembaga yang bersangkutan seperti sejarah berdirinya lembaga,
keadaan guru, karyawan dan siswa.

4. Analisa Data
Sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif analitik yaitu suatu
metode yang berusaha membuat deskripsi fenomena yang diselidiki

dengan mengambarkan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik

3 Suharsimi Arikuntlo, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT, .
Rineka Cipta, 2002), hal. 206.
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secara faktual untuk memberikan gambaran yamg jelas dan akurat tentang
fenomena yang diselidiki.”®

Dalam penelitian ini analisis data yang digunakan adalah analisis
data secara induktif yang merupakan salah satu ciri dari penelitian
kualitatif. Informasi yang diperoleh pada permulaan penelitian dan saat di
lapangan dianalisis secara induktif dan saat menjelang akhir penelitian
disempurnakan sebagai analisis akhir yang dilakukan secara induktif pula.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data
secara teknis mengacu pada langkah-langkah yang dikemukakan oleh Lexi
Moelong, yang secara global adalah sebagai berikut :*®

a. Menelaah Seluruh Data
Berbagai data yang telah berhasil dikumpulkan baik melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi dibaca, dipclajari dan ditelaah
serta dipahami secara scksama.
b. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemusatan
perhatian pada pengabstrakan data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan.
c. Menyusun Data dalam Satuan-satuan (Unitisasi)
Langkah ini bertujuan menentukan unit analisis. Proses
unitisasi ini tidak hanya dilakukan setelah selesai pengumpulan data,
tetapi sejak awal selesainya pengumpulan data pertama. Oleh karena

itu, semua hasil data yang diperoleh dari lapangan yang berupa

% Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Kualitatif dalam Pendidikan (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1996), hal. 274.
1 exy J. Moclong, Metodologi Penclitian Kualitaifi... , hal. 247.
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dokumentasi, wawancara dan observasi langsung dibubuhkan koding
untuk dianalisis. Koding tersebut dibuat menurut klasifikasi
permasalahan penelitian,
d. Kategorisasi
Kategorisasi pada dasarnya merupakan pengumpulan dan
pemilahan data yang berfungsi untuk memperkaya uraian unit menjadi
satu kesatuan. Untuk selanjutnya kategori-kategnri tersebut ditafsirkan
menjadi  satu  kesimpulan yang ULermakna. Penafsiran tersebut
didasarkan atas permasalahan yang telah dirumuskan.
e. Triangulasi Data
Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode ganda dan sumber ganda. Misalnya hasil wawancara dengan
guru mengenai pengajaran yang tclah dilangsungkan dapat ditinjau

ulang dengan guru yang lain.

F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun sesederhana mungkin untuk mempermudah
pembaca dalam memahaminya. Penyusunannya terdiri dari empat bab, dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bagian pertama adalah formulasi yang menguraikan tentang
kualifikasi-kualifikasi mutlak yang harus ada dalam penyusunan skripsi,

antara lain halaman judul, halaman pernyataan, nota dinas, pengesahan, motto,
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persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar
dan diakhiri dengan daftar lampiran.

Bagian kedua adalah pembahasan yang terdiri atas beberapa bab: Bab
pertama, merupakan pendahuluan yang menggambarkan tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua, membahas tentang gambaran umum TKA Plus Kibar
Yogyakarta dan TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta yang meliputi: letak
greografis, sejarah berdirinya, struktur organisasi, keadaan guru dan siswanya
serta keadaan sarana dan fasilitas fisik yang dimiliki.

Bab ketiga, merupakan inti skripsi yang membahas tentang pengajaran
al-Qur'an antara TKA Plus Kibar dan TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta
yang terdiri dari proses pengajaran al-Qur’an, faktor pendukung dan
penghambat yang ada serta persamaan dan perbedaan proses pengajaran al-
Qur'an.

Bab keempat, merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran-
saran, kata penutup serta daftar pustaka yang di pakai dalam menyusun skripsi

ini.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan terhadap pelaksanaan

pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah antara TKA Plus Kibar dan TKIT

Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut:

TKA Plus Kibar dan TKIT Mu'adz Bin Jabal merupakan lembaga
pendidikan prasekolah pada jalur sekolah untuk anak usia 4-6 tahun
dengan program kegiatan belajar (PKB) dari Departemen Agama dan
Departemen Pendidikan Nasional. Proses pengajaran al-Qur'an pada kedua
lembaga itu telah terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan yang telah
ditetepkan masing-masing TK. Proses pengajaran al-Qur'an dilaksanakan
secara kontinyu dan berkesinambungan.

Faktor pendukung pengajaran al-Qur'an pada kedua TK tersebut yakni
adanya bimbingan intensif belajar al-Qur'an bagi para pengajar, terjalinnya
kerjasama yang baik dari pihak sekolah dan wali murid serta tersediannya
fasilitas yang mendukung terlaksananya pengajaran al-Qur'an. Adapun
faktor penghambat pada kedua lembaga tersebut yakni kurangnya
partisipasi dari pihak wali murid terhadap pentingnya pendidikan al-Qur'an
pada anak.

Proses pengajaran al-Qur'an pada kedua TK tersebut memiliki kesamaan

dalam hal: a) tujuan yakni untuk menanamkan aqgidah pada siswa sejak



dini dan menjadikan al-Qur'an sebagai bacaan dan pedoman hidup sehari-
hari. b) Proses pengajaran al-Qur'an berlangsung selama lima hari secara
privat dan klasikal. ¢) Materi yang disampaikan pada kedua TK tersebut
terdiri dari materi dasar Pendidikan Agama Islam (PAI) dan lebih
diprioritaskan pada materi membaca al-Qur'an dan hafalan do'a serta surat-
surat pendek karena pada usia tersebut daya ingat anak sangat baik. Materi
PAl yang diberikan menekankan pada pembentukan kepribadian siswa
secara keseluruhan. d) Metode pengajaran materi penunjang al-Qur'an
yakni metode pembiasaan, keteladanan, demonsrtasi, ceramah, penugasan
dan audiovisual. €) Evaluasi materi pokok al-Qur'an yakni evaluasi
kenaikan halaman dan evaluasi kenaikan jilid. Adapun evaluasi materi
hatalan dilaksanakan sertiap akhir semester. d) Faktor pendukung yang
mempengaruhi pengajaran al-Qur'an pada kedua TK tersebut yakni adanya
perhatian besar antara pihak sekolah dan wali murid terhadap pentingnya
pendidikan al-Qur'an bagi anak sejak dini dan adanya bimbingan al-Qur'an
intensif untuk mengembangkan kemampuan hafalan dan baca tulis al-
Qur'an bagi para guru. Adapun faktor penghambat pada kedua TK tersebut
yaitu kurangnya partisipasi sebagian wali murid terhadap pentingnya
pendidikan al-Qur'an bagi anak.

Sedangkan perbedaan pengajaran al-Qur'an pada TKA Plus Kibar dan
TKIT Mu'adz Bin Jabal yakni: a) Proses pengajaran al-Qur'an pada TKA
Plus Kibar khususnya materi pokok lebih banyak dilaksanakan secara

privat. Sedangkan pada TKIT Mu'adz Bin Jabal pengajaran secara privat
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dan klasikal seimbang dalam pelaksanaannya untuk menyampaikan materi
pokok al-Qur'an. b) Materi pengajaran al-Qur'an masih berupa stimulan-
stimulan keagamaan untuk menumbuhkan kesadaran beragama pada
siswa. Sedangkan materi yang disampaikan pada TKIT Mu'adz Bin Jabal
bukan lagi pada stimulan keagamaan saja tapi menekankan pada
penguasaan dan pengimplementasian materi. ¢) Metode pengajaran
membaca al-Qur'an pada TKA Plus Kibar menggunakan metode Kibar
dan Iqro' sedangkan di TKIT Mu'adz Bin Jabal menggunakan Qiro'ati. d)
Evaluasi Kibar dan Igro' pada TKA Plus Kibar tidak dilaksanakan pada
akhir semester scbagaimana dilaksanakan di TKIT Mu'adz Bin Jabal.
Evaluasi kenaikan jilid pada TKA Plus Kibar dilaksanakan oleh Guru
Koordinator Kibar yang telah ditunjuk tetapi pada TKIT Mu'adz Bin Jabal
dilaksanakan oleh guru pendamping Qiro'ati. e) Perbedaan faktor
pendukung pengajaran al-Qur'an pada TKA Plus Kibar dalam memberikan
bimbingan intensif al-Qur'an bagi para guru dilaksanakan setiap hari
secara privat dan klasikal sedangkan pada TKIT Mu'adz Bin Jabal hanya
dilaksanakan sekali dalam seminggu. Adapun faktor penghambatnya yakni
pada TKA Plus Kibar belum disusunnya kurikulum pengajaran al-Qur'an
secara tersetruktur dan pada TKIT Mu'adz Bin Jabal ada beberapa siswa
mengalami kejenuhan belajar karena pengulangan materi yang telah

disampaikan tanpa pemilihan metode yang bervarisi.
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B. Saran-saran

Saran-saran ini penulis tujukan kepada :

1. TKA Plus Kibar Yogyakarta

a.

Perlunya disusun kurikulum pengajaran al-Qur’an untuk
memudahkan guru dalam mengajar.

Salah satu faktor keberhasilan proses pengajaran adalah
manajemen kelas. Oleh karena itu penataan ruang yang baik akan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Perlunya kerjasama dengan wali murid untuk ikut berpastisipasi
terhadap pengajaran al-Qur’an ketika anak di rumah sehingga
pengajaran al-Qur’an tidak hanya diperoleh di sekolah saja, tetapi

juga di lingkungan keluarga scbagai tempat pendidikan utama.

2. TKIT Mu’adz Bin Jabal

a.

Perlunya pemilihan metode yang bervariasi dalam pengajaran
Qiro’ati secara klasikal agar siswa tidak jenuh.

Mengfungsikan Guru Koordinator Qiro’ati sebagai evaluator
dalam kenaikan jilid agar diperoleh standar nilai yang sama.

Perlu adanya kerjasama antara pihak sekolah dengan wali murid
dalam mengulang kembali materi-materi al-Qur’an yang telah
diteriﬁa oleh siswa dengan menggunakan buku panduan

pengajaran al-Qur’an yang telah diterbitkan.
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C. Penutup

Syukur al-hamdulillah penulis haturkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis menyelesaikan
penyusunan skripsi ini.

Selanjutnya, segala upaya telah penulis lakukan sesuai dengan
kemampuan yang ada, akan tetapi penulis menyadari bahwa masih banyak
kekurangan dan kesalahan dalam skripsi ini baik berkenaan dengan redaksi
kata maupun isinya. Untuk itu penulis mengharapkan saran dan kritik yang
sifatnya membangun dari semua fihak.

Akhirnya, semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua tihak dan

mendapatkan ridho Allah SWT. Amin.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1.

2.

Letak Geogfrafis

Kondisi Obyektif TKA Plus Kibar dan TKIT Mu’adz Bin Jabal
Yogyakarta

Kegiatan pengajaran al-Qur’an di TKA Plus Kibar dan TKIT Mu’adz

Bin Jabal Yogyakarta

B. Pedoman Wawancara

1.

Kepada Kepala TKA Plus Kibar dan TKIT Mu’adz Bin Jabal

Yoogyakarta

a) Bagaimana sejarah berdirinya sekolah ?

b) Bagaimana keadaan guru ?

¢) Bagaimana keadaan siswa ?

d) Bagaimana sarana dan fasilitas yang menunjang proses
pengajaran ?

¢) Bagaimana kulifikasi guru al-Qur’an ?

f) Bagaimana pendapat ibu tentang pendidikan al-Qur’an bagi anak
prasekolah ?

g) Apasaja kegiatan guru untuk menunjang proses pengajaran al-

Qur’an ?



2. Kepada Guru Koordinator al-Qur’an TKA Plus Kibar dan TKIT
Mu’adz Bin Jabal Yoogyakarta
a) Apakah tujuan pengajara al-Qur’an bagi anak prasekolah ?
b) Kurikulum apa yang dipakai dalam pengajaran al-Qur’an ?
¢) Kapan saja evaluasi pembelajaran al-Qur’an dilaksanakan ?
d) Apa tugas guru koordinator al-Qur’an ?
3. Kepada Guru Pendamping al-Qur’an
a) Materi apa yang dipakai dalam pengajaran al-Qur’an ?
b) Metode apa yang digunakan dalam pengajaran al-Qur’an ?
¢) Bagaimana pelaksanaan evaluasi pengajaran al-Qur’an ?
d) Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat proses

pengajaran al-Qur’an ?



Catatan Lapangan 1
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/ 16 Februari 2006

Jam :09.10-09.40 WIB

Lokasi : Kantor TKI'T Mu’adz bin Jabal Yogyakarta
Sumber data  : Ustadazh Indah Wiyati, S.Ag

Diskripsi data:

Informan adalah Kepala TKIT Muadz Bin Jabal Yogyakarta. Wawancara
ini untuk memperoleh data tentang sejarah berdirinya TKIT Mu’adz Bin Jabal,
keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana prasarana yang ada serta opini tentang
pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah.

Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa:

1. TKIT Muadz Bin Jabal adalah scbuah lembaga pendidikan di bawah naungan
Yayasan Mu’adz Bin Jabal Yogyakarata yang berdiri pada tahun 1994 dan
menempati gedung milik Dewan Da’awah Islamiyyah Indonesia. Keterangan
lebih lengkapnya bisa di lihat dalam pembahasan Bab Il pada skripsi ini.

2. Para Ustadazah di TKIT secara akademik sebagaian besar berlatar belakang
Ilmu Pendidikan minimal PGTKI. Jumlah ustadzah hingga penulis
mengadakan penelitian di lembaga ini berjumlah 27 orang.

3. Karyawan di TKIT Mu’adz Bin Jabal merupakan pihak yang tidak dapat
diabaikan, karena tanpa mereka proses pengajaran tidak akan berlangsung
dengan lancar. Karyawan di TKIT Mu’adz Bin Jabal berjumlah 9 orang.

4. Para siswa (TK A dan TK B) TKIT Mu’adz Bin Jabal tahun ajaran 2005/2006
berjumlah 126 siswa.

5. Sara prasarana di TKIT Mu’adz Bin Jabal sudah bisa dikatakan telah
memenuhi kebutuhan (lengkap) baik sarana pergedungan dan sarana
pengajaran. Pusat Studi Belajar (PSB) merupakan sarana pengajaran yang ada
di sana. PSB merupakan tempat sumber belajar yang bisa diakses oleh
ustadzah dan siswa secara mudah dan gratis.

6. Pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah bertujuan untuk menanamkan
cinta Allah dan Rasul-Nya sejak dini salain itu untuk menciptakan lingkungan
yang Islami melalui pembiasaan dengan sistem full day school.

Interprestasi:

TKIT Muadz Bin Jabal Yogyakarta merupakan lembaga di bawah naungan
Yayasan Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta, yakni lembaga swadaya yang bergerak
dalam bidang da’wah dan pendidikan. Pada tahun ajaran 2005/2006 jumlah guru
yakni 27 orang, karyawan berjumlah 9 orang dan siswa berjumlah 126 siswa.
Sarana prasarana yang mendukung proses pengajaran bisa dikatakan telah
memenuhi kebutuhan. Pengajaran al-Qur’an bagi anak usia dini bertujuan untuk
menanamkan aqidah pada diri mereka.



Catatan Lapangan 2
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/21 Februari 2006

Jam : 08.40-09.30 WIB

Lokasi : PSB TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta
Sumber data : Ustadazh Rika Noorsanti, A.Md

Diskripsi data:

Informan adalah wali kelas TK A (Kelas Iguana). Wawancara ini untuk
mengetahui tentang komponen pengajaran yang meliputi tujuan pengajara al-
Qur’an, proses pengajaran, materi, metode, evalusi dan faktor pendukung serta
pernghambat pengajaran al-Qur’an. Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa:
1. Tujuan pengajaran al-Qur’an pada anak usia dini adalah untuk mengenalkan

al-Qur’an sejak dini agar mereka mencintai al-Qur’an dan menjadi fondasi
agidah bagi mereka.

2. Proses pengajaran al-Qur’an meliputi pembukaan, klasikal, priivat, klasikal
dan penutup.

3. Materi pengajaran al-Qur’an meliputi Qiro’ati dan tahfidzul Qur’an. Hafalan
hadis, do’a, aqidah, tarikh, tigih dan lain-lain.

4, Metode pengajaran al-Qur’an yang digunakan adalah metode Qiro’ati,
pembiasaan, keteladanaan, ceramah audiovisusal dan lain sebagainya.

5. Materi Qiro’ati dan hafalan di TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta
dievaluasikan secara privat dan klasiakal setiap hari.

6. Faktor pendukung pengajaran al-Qur'an meliputi tersedianya fasilitas
pengajaran al-Qur’an yang memadai, para ustadazah yang berkompetensi
dalam pengajaran al-Qur’an scrta kondisi siswa yang cerdas sehingga mudah
umtuk diajak belajar. Seadangkan faktor penghambat pengajaraan al-Qur’an
yakni kurangnya kreativiitas guru dalam memilih metode yang tepat dalam
menyampaikan materi.

Interprestasi:
Pengajaran al-Qur’an bertujuan untuk menanamkan aqidah dalam diri

siswa. Proses pengajaran al-Qur’an meliputi pembukaan, klasikal, privat dan
penutup. Adapun materi pengajaran al-Qur’an meliputi materi pokok yang berupa
Qiro’ati dan materi penunjang, yakni semua materi yang bersumber dari al-Qur’an.
Evaluasi pengajaran al-Qur’an dilaksanakan secara privat dan kiasikal. Faktor
pendukung pengajran al-Qur’an yakni antara ustadzah, siswa dan fasilitas
pengajaran saling mendukung. Sedangkan faktor penghambaat pengajaran al-
Qur’an yaitu kurangnya kretifitas ustadazah untuk menyampaikan materi dengan
metode yang dapat menarik pcrhatian siswa dan rasa jenuh siswa karena materi
yang selalu diulang tanpa dibarengi dengan penggunaan metode yang bervariasi.



Catan Lapangan 3
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/ 22 Februari 2006

Jam : 09.30-10.00 WIB

I.okasi : PSB TKIT Mu’adz Bin Jabal Yoggyakarta
Sumber data  : Ustadzah Agung Kusuma Ambarwati

Deskripsi data:

Wawancara ini ditujukan kepada wali kelas Lumba-lumba (TK A) untuk
mencarai data tentang komponen pengajaran al-Qur’an, meliputi: tujuan, proses,
materi, metode, evaluasi dan faktor pendukung dan penghambat proses pengajaran
al-Qur’an. Dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa:

1. Tujuan pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah yakni untuk mengenalkan
al-Qur’an agar mereka dapat membaca al-Qur’an.

2. Proses pengajaran meliputi pembukaan, klasikal I, privat, klasikal II dan
penutup.

3. Materi pengajaran al-Qur’an meliputi materi Qiro’ati, tahfidzul Qur’an,
hafalan do’a sehari-hari , hadist, tarikh, agidah dan lain sebagainya.

4. Metode yang digunakan untuk mengjar membaca al-Qur’an yakni Metode
Qiro’ati. Sedangkan untuk materi selain Qiro’ati yakni metode pembiasaan,
keteladanan dan lain-lain.

5. Evaluai pengajaran secara privat dan klasikal untuk materi Qiro’ati dan
hafalan.

6. Faktor pendukung pengajaran yakni adanya kerjasama antar ustadzah dalam
kegiatan pengajaran dan adanya fasilitas pengajaran yang lengkap. Sedangkan
faktor penghambat yakni kondisi siswa yang tidak menentu ketika prosses
pengajaran al-Qur’an.

Interprestasi:

Tujuan pengajaran al-Qur’an pada usia dini untuk membekali siswa agar
bisa membaca al-Qur’an. Proses pengajaran al-Qur’an dilakukan secara privat dan
klasikal. Materi pengajaran berupa materi pokok dan materi penunjang. Metode
yang digunakan adalah bervariasi agar siswa tidak jenuh. Evaluasi dilaksanakan
secara privat dan klsaikal untuk materi Qiro’ati dan materi hafalan. Faktor
pendukung yakni adanya kerjasama antara scsama ustasdzah dalam proses
pengajaran al-Qur’an dan faktor penghambat yakni kondisi siwa yang kadang sulit
untuk diajak belajar.



Catatan Lapangan 4
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Rabu/l Maret 2006

Jam : 07.25-08.00 WIB

Lokasi : Kantor TKIT Mu’adz Bin Jabal Yoggyakarta
Sumber data : Ustadzah Nurmina, S.Pd.

Deskripsi data:

Informan adalah W. K Humas sekaligus Guru Kcordinator Qiro’ati TKIT
Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta. Wawancara ini untuk memperoleh data tentang
tujuan pengajaran al-Qur’an, kurikulum pengajaran al-Qur’an dan peran Guru
Koordinator Qiro’ati. Dari hasil wawancara, diperoleh informasi bahwa tujuan
pengajara al-Qur’an adalah untuk mengenalkan Allah dan rasul-Nya sejak dini.
Sedangkan target yang ingin dicapai dalam pengajran al-Qur’an di lembaga ini
siswa dapat menyelesaikan Qiro’ati jilid 2. Kurikulum pengajaran al-Qur’an
disusun berdasarkan observasi dari kurikulum di beberapa TK, Kurikulum
Departemen Pendidikan Nasional dan Kuirikulum Departemen Agama serta
KIBAR (Keluarga Islam Britania Raya) kemudian disesuaikan dengan visi dan
misi TK ini. Fungsi Guru Koordinator Qiro’ati pada asalnya adalah hanya
menguji kemampuan siswa ketika kenaikan jilid. Persyaratan untuk menjadi Guru
Koordinator Qiro’ati harus sudah mendapat syahadah, sedangkan kenyataan di
TKIT Mu’adz Bin Jabal guru yang telah mendapat syahadah baru ada orang
maka fungsi Guru Koordinator Qiro’ati selain mengevaluasi juga mengajar
Qiro’ati. Qiro’ati diajarkan secara privat dan klasikal setiap hari. Pada TK A
pengajaran klasikal Qiro’ati dalam satu kelas diampu oleh satu ustadzah.
Sedangkan pengajaran Qiro’ati di TK B lebih kondusif karena dari siswa yang
berjumlah 76 anak dibagi menjadi 7 kelompok dan satu kelompok terdiri dari 8-9
siswa yang diampu olch satu ustadzah. Faktor pendukung pengajaran yakni
tersediannya sarana yang memadai dalam proses pengajaran al-Qur’an, adanya
kegiatan guru untuk menambah wawasan agama dan umum. Sedangkan faktor
penghambat yaitu kurangnya peran serta sebagian orang tua dalam penngajaran
al-Qur’an dan kurangnya kretifitas guru dalam menyampaikan materi pengajaran.

Interprestasi.

Tujuan pengajaran al-Qur’an adalah untuk mengenalkan Allah dan rasul-
Nya sejak dini. Kurikulum yang dipakai di TKIT Mu’adz Bin Jabal merupakan
hasil observasi dari beberapa kurikulum kemudian di sesuaikan dengan visi dan
misi lembaga ini. Pelaksanaan pengajaran al-Qur’an lebih kondusif di TK B
karena mereka lebih siap dan faham untuk diajak belajar dengan serius. Perlunya
guru koordinatir Qiro’ati untuk menjaga kualitas bacaan Qiro’ati para siswa.
Pelaksanan pengajaran al-Qur’an pada TK ini tidak terlepas dari faktor pendukung
dan penghambat yang ada.



Catatan Lapangan 5
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sclasa/7 Maret 2006

Jam : 10.00-11.40 WIB

Lokasi : TKA Plus Kibar Yogyakarta
Sumber data  : Ibu tka Frida Wulandari, S.Pd

Deskripsi data:

Informan adalah Kepala TKA Plus Kibar Yogyakarta. Pertanyaan yang
diajukan mengenai sejarah berdiri sekolah, keadaan guru dan siswa,
pengorganisasian kelas serta tujuan pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah.

Dari wawancara tersebut diperoleh data bahwa: TKA Plus Kibar
Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan di bawah naungan Yayasan
AMM Kotagede Yogyakarta. Tenaga pendidik di lembaga tersebut minimal
berpendidikan D3, bisa membaca al-Qur’an, mempunyai kemampuam Berbahasa
Inggris (minimal pasif) dan mempunyai rasa perhatian terhadap dunia anak-anak.
Kegiatan guru untuk menunjang kompetensi mengajarar seperti: pelatihan guru,
training metodologi mengajar al-Qur’an, privat mengaji dan lain sebagainnya.
Adapun keadaan siswa dalam tiap kelas diklasifikasikan berdasarkan kemampuan
mengaji. Pengorganisasian kelas berbeda dengan 1K pada umumnya. Pada
lembaga ini penorganisasian kelas dengan sistem perpindahan kelas (cllas rolling).
Adapun tujuan pengajaran al-Qur’an bagi anak prasekolah adalah agar anak bisa
cepat membaca al-Qur’an dengan target anak sudah bisa membaca al-Qur’an
ketika menamatkan pendidikan dari TK tersebut.

Interprestasi:

TKA Plus Kibar Yogyakarta merupakan salah satu lembaga pendidikan di
bawah naungan Yayasan AMM Kotagede Yogyakarta.Tenaga pendidik di TK ini
harus memenuhi kiualifikasi yang telah ditetapkan. Keadaan sisiwa dalam satu
kelas diklasifikasikan berdasarkan kemampuan mengaji al-Qur’an bukan pada
usia. Pengorganisasian kelas dikelola dengan sistem perpindahan kelas. Adapun
tujuan pengajaran al-Qur’an pada anak prasekolah adalah agar mereka dapat
membaca al-Qur’an sedini mungkin.



Catatan Lapangan 6
Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa/14 Maret 2006

Jam :10.30-11.30 WIB

Lokasi : TKA Plus Kibar Yogyakarta
Sumber data : Ibu Andhini Kameswari

Deskripsi Data

Informan adalah Guru Koordinator KIBAR yang bertanggung jawab
terhadap kualitas bacaan al-Qur’an pada siswa. Wawancara ini dimaksudkan agar
memperoleh data tentang komponen pengajaran al-Qur’an serta faktor pendukung
dan penghambat pengajaran al-Qur’an.

Wawancara yang dilaksanakan menghasilkan data sebagai berikut: tujuan
pengajaran al-Qur’an pada anak prasekolah adalah untuk membangun jiwa anak
agar kenal terhadap Agama Islam. Materi pengajaran al-Qur’an terdiri dari materi
pokok dan meteri penunjang. Adapun metodologi yang dipakai dalam pengajaran
membaca al-Qur’an yakni metode Kibar. Evaluasi Kibar terdiri dari evaluasi
kenaikan halaman dan evaluasi kenaikan jilid. Evaluasi kenaikan halaman
dilaksanakan setiap hari diampu oleh guru pembimbing Kibar pada kelas masing-
masing. Untuk evaluasi keneikan jilid dilakukan oleh Guru Koordinaor Kibar.
Faktor pendukung pengajaran al-Qur’an yakni adanya partisipasi sebagian orang
tua siswa terhadap pengajaran al-Qur’an selama siswa berada di rumah.
Sedangkan faktor penghambat pengajaran al-Qur’an yakni tidak adanya sistem
yang jelas dalam pengajaran al-Qur’an.

Interprestasi:

Tujuan pengajaran al-Qur’an adalah untuk mengenalkan al-Qur’an pada
anak agar mereka mengenal Agama lslam sejak dini. Materi pengajran al-Qur’an
terdiri dari materi pokok dan materi penunjang. Metode untuk pengajaran
membaca al-Qur’an menggunakan metode Kibar. Evaluasi Kibar dilaksanakan
dalan dua bentuk yakni evaluasi halaman dan evaluasi kenaikan jilid.
Keberhasilan dari proses pengajaran al-Qur’an dipengaruhi oleh faktor pendukung
dan penghambat pengajaran al-Qur’an.



Catatan Lapangan 7
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis/16 Maret 2006

Jam :11.00-11.30 WIB

Lokasi : TKA Plus Kibar Yogyakarta

Sumber Data : Ibu Ade lirmasari, S.Si. dan
Ibu Dewita Dwi R, S.Si.

Deskripsi data:

Informan adalah guru pengampu kelas Agidah (Pendidikan Agama
Islam). Wawancara ini dilaksanakan dengan dua guru tersebut untuk lebih efektif
dan efisien. Pertanyaan yang diajukan seputar komponen pengajaran al-Qur’an
serta faktor-faktor yang mempengaruhi pengajaran al-Qur’an.

Dari hasil wawancara tersebut diperoleh informasi bahwa: tujuan
pengajaran al-Qur’an bagi anak parasekolah adalah untuk mempersiapkan mereka
mengenal Huruf Hijaiyyah sehingga dapat membaca al-Qur’an. Materi pengajaran
al-Qur’an berupa Kibar, tahfidz surat pendek dalam al-Qur’an, do’a-do’a sehari-
hari, ibadah, akhlak dan lain sebagainnya. Metodologi yang digunakan dalam
pengajaran berupa metode Kibar, metode ceramah, teladan, pembiasaan dan lain-
lain. Evaluasi pengajaran terdiri dari evaluasi pengajaran Kibar dan evaluasi
materi lainnya. Untuk evaluasi Kibar dilaksakan setiap hari pada tiap halaman dan
pada kenaikan jilid. Materi hafalan yang telah dijarkan diulang setiap hari sesuai
dengan jadwalnya dan pelaksanaan evaluasinya dilaksakan tiap akhir semester.
Hasil evaluasi harian hanya dituliskan halaman dan paraf guru saja pada kartu
mengaji. Guru tidak diperkenankan menulis hasil evaluasi Kibar dengan angka
atau huruf seperti dalam Iqro’ atau Qiro’ati. Faktor penghambat pengajaran al-
Qur’an yakni belum tersusunnya kurikulum yang jelas dalam pengajaran al-
Qur’an, kurangnya fasilitas pengajaran al-Qur’an serta keadaan siswa yang
kadang sulit untuk diajak belajar.Adapun faktor pendukungnya yakni tersediannya
waktu khusus untuk privat dan klasikal membaca al-Qur’an untuk guru. Adanya
kerjasama antara guru dalam pengajaran al-Qur’an serta perhatian dari dewan
pembina TKA Plus Kibar terhadap kualitas pengajaran al-Qur’an.

Interprestasi :

Tujuan pengajaran al-Qur’an pada anak prasekolah yakni agar mereka
dapat membaca al-Qur’a sejak dini. Proses pengajaran al-Qur’an berupa
pengajaran privat dan klasikal. Materi pengajaran al-Qur’an berupa materi pokok
dan materi penunjang. Evaluasi dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam membaca al-Qur’an dan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
mengingat materi hafalan yang telah diberikan. Faktor penunjang pengajaran al-
Qur’an yakni adanya kegiatan pengajaran al-Qur’an baik privat dan klasikal untuk
guru dalam mengembangkan kemampuan membaca al-Qur’an serta adanya
kerjasama antara dewan pembina dan dewan guru dalam pengajaran al-Qur’an.
Sedangkan faktor penghambatnya yakni kurangnya fasilitas pengajaran dan tidak
adanya kurikulum pengajaran al-Qur’an yang disusun dengan jelas.



Catatan Lapangan 8
Metode Pengumpulan Data: Wawancara

Hari/Tanggal : Senin/20 Maret 2006

Jam :10.30-11.30 WIB

Lokasi : TKA Plus Kibar Yogyakarta
Sumber data : Ibu Erwesbee Maimanati, SH.

Deskripsi data:

Informan adalah pembina TKA Plus Kibar Yogyakarta sekaligus penyusun
buku Kibar. Pertanyaan yang disampaikan menyangkut latar belakang berdirinya
TKA Plus Kibar, kurikulum yang dipakai dan seputar buku Kibar.

Informasi yang diperoleh selama wawancara adalah sebagai berikut: latar
belakang berdirinya TKA plus Kibar Yogyakarta adalah adanya persaingan yang
ketat dalam mempcersiapkan anak mampu membaca al-Qur’an scrta mempunyai
pengetahuan umum dasar untuk mempersiapkan mereka memasuki jenjang
Sekoalah Dasar. Jadi pada TK ini pengajaran al-Qur’an menjadi prioritas utama di
samping pelajaran umum lainnya. Adapun pengajaran membaca al-Qur’an
mengunakan metode Kibar. terdiri dari PRAKIBAR, KIBAR A, KIBAR B dan
KIBAR C
Menurut informan buku Kibar disusun untuk mempercepat anak dapt membaca
al-Qur’an dengan meminimalkan pengulangan materi bacaan yang telah
disampaikan. Selain itu agar anak dapat membedakan Huruf Hijaiyyah yang
mempunyai kesamaan dengan cepat. Adapun metode pengajarannya dengan
sistem CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif).

Interprestasi :

Ibu Erwesbee Maimanati, SH  adalah pembina TKA  Plus  Kibar
Yogyakarta sekaligus penyusun buku KIBAR. Kurikulum yang dipakai pada TK
ini adalah Kurikulum Progam Kegiatan Belajar (PKB) dari Departemen
Pendidikan Nasional. Mctode pengajaran membaca al-Qur’an yakni dengan buku
KIBAR yang terdiri dari empat jilid. KIBAR diajarkan dengan sistem CBSA.



DAFTAR RESPONDEN

A. TKA Plus Kibar Yogyakarta

1. Ibu Erwesbee Maimanati, SH.

2. Ibu Ika Frida Wulandari, S.Pd.

3. Ibu Andhini Wulandari.

4. Ibu dewita Dwi R, S.Si dan Ibu Ade Ermasari,S.Si.
B. TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogyakarta

1. Ustadazh Indah Wiyati, S.Ag

2. Usladazh Rika Noorsanti, A.Md

3. Ustadzah Agung Kusuma Ambarwati

4. Ustadzah Nurmina, S.Pd



DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA

I Jin. Marsda Adisucipto , Telp

(0274) 513056 Fax. 519734 E-mail : ty-suka@ Telkom.net

Nama Mahasiswa
Nomor Induk
Jurusan
Semester

Tahun Akademik

. 2006/2006

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

. Arifiedha Koerniawatie

Telah mengikuti seminar riset tanggal : 29 Nopember 2005

Judul Skripsi

. Pengajaran Al-Qur’an bagi Anak Anak Prasekolah (Studi Komparasi
Antara Taman Kanak Kanak Al-Qur'an Plus Kotagede Yogyakarta
dan Taman Kanak Kanak Islam Terpadu Mu’adz Bin Jabal

Yogyakarta)

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada
pembimbingnya berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposalnya

itu.

Yogyakarta, 29 Nopember 2005
—— Moderator

. Sarjono, M.Si
P. 150200842




DEPARTEMEN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS TARBIYAH

YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto Telp. 513056 E-mail : ty-suka@yogyawasantara.net.id J

No.
Lampiran
Perihal

Tembusan dikirim kepada yth
Ketua Jurusan PAL

Bina Riset/Skripsi

Mahasiswa yang bersangkutan
Arsip

P —

Yogyal-arta, 11 Oktober 2005

: UIN/I/ Kj/PP.00.9/576 6 /2005

: Penunjukan Pembimbing

Skripsi

Kepada

Yth. Bpk/Ibu Drs. H. Sumedi, M. Ag
Dosen Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta

Assalamu’c laikum Wr, Wb.

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

dengan ketua-kctua jurusan pada tanggal 11 Oktober 2005 perihal pengajuan Proposal
Skripsi Mahasiswa Program SKS Tahun Akademik 2005/2006 setelah proposal

*ersebut dapat disetujui Fakultas, maka Bapak/Ibu telah ditetapkan sebagai pembimbing

Skripsi Saudara :

Nama
I:IIM
Jurusan
Judu

- Anifiedha Koerniawatie

101410545

i PAI

. Pengajaran Al Qur'an Bagi Anak Prasekolah (Studi Komparasi

antara Taman Kanak Kanak Al Qur'an Plus Kotagede Yogyakarta
dan taman Kanak Kanak Islam Terpadu Mu’adz Bin  Jabal

Yogyakarta)

Demikian agar menjadi maklum dan dapat Bapak/lbu laksanakan sebaik-baiknya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb,

an. Dekan
Tl Ketua Jurusan PA|
wr N—

J Drs. Sagono, M.Si
NIP. 150200842
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DEPARTEMEN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS TARBIYAH
YOGYAKARTA

Jin. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513056 E-mail :ty-suk@telkon.net.

Nomor
Lamyp.

Perihal

Tembusan :

UIN/1/DT/TL.00/6683/2005 Yogyakarta, 14 Desember 2005

| Buah Proposal

Permohonan Izin Penelitian

Kepada
Yth. Gubernur Kepala Dacrah Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Bapeda
Di -
Yogyakarta

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dengan hoprmat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan Skripsi
dengan judul : “Pengajaran al-Qur’an Bagi Anak Prasekolah (Studi IKomparasi
Antar Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an Plus Kotagede Dar Taman Kanak-
Kanak Islam Terpadu Mu’adz Bin Jabal Yopyakata)™.

Kami mengharap dapatlah kiranva Bapak memberi izin bagi mahasiswa kami -
Nama : Arifiedha Kocrniawatie

No. Induk 01410545/ TY

Semester  :  IX  Jurusan : PAI

Alamat : Santan Baru No. 26 Sumberrejo Mertoyudan Magelang 56172

Untuk mengadakan penclitian di tempat-tempat sebagai berikut ;

I TKA Plus Kibar Yogyakarta
2 TKIT Mu’adz Bin Jabal Yogvakanta

Melode pengumpulan data : Observasi, doumentasi dan wawancara
Adapun waktunyva mulai tanggal : 19 Desember 2005 s/d. selesai.
Kemudian atas perkenan Bapak kami sampaikan terima kasih.

Wassalama 'alalkum Wr. Wh,

ADEKAN

£
< . Rahmat, M.Pd.

A oL S XIP- 150037930

SUOINAN ¥
\\_____/

1 Ketua Jurusan - P AX
Mahasiswa vang bersangkutan (untuk dilaksanakan)

2
3 Arsip




PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH
(BAPEDA)

Kepatihan Danurejan Yogyakarta - 55213
Telepon : (0274) 589583, (Psw  209-217), 562811 (Psw. 243 - 247)

Fax (0274) 586712 f~-mail . bappeda_diy@plasa.com

!

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 07.0/ 6451

Membaca Surat ; Dekan Fak. Tarbiy. Uln Suka No - UIN/I/DT/TL.00/6683/2005
Tanggal 14 Desember 2005 Perihal  : ljin Penelitian
Mengingat © 1. Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 61 Tahun 1983 tentang Pedoman

Penyelenggaraan Pelaksanaan Penelilian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri.

2. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta No.38/1 2/2004
tentang Pemberian Izin Penelitian di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Diijinkan kepada

Nama - ARIFIEDHA KOERNIAWATIE No.Mhs./NIM: 01410545/TY
AlamatInstansi  * J|. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Judul

PENGAJARAN AL-QUR'AN BAG! ANAK PRASEKOLAH (STUDI KOMPARASI
ANTARA  TAMAN KANAK-KANAK AL QURAN PLUS KOTAGEDE
YOGYAKARTA DAN TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU MU'ADZ BIN

JABAL YOGYAKARTA)
Lokasi Kota Yogyakarta
Waktunya Mulai tanggal 21 Desember 2005 s/d 21 Maret 2006

Dengan Ketentuan :

1. Terlebih dahulu menemui / melaporkan diri Kepada Fejabat Pemerintah setempat (Bupati/
Walikota ) untuk mendapat petunjuk seperlunya;

2. Wajib menjaga tata lertib dan mentaali kelentuan-ketentuar: yang berlaku setempat;

3. Wajib memberi laporan hasil penelitiannya kepada Gubernur Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta
(Cq. Kepala Badan Perencanaan Daerah Propinsi Daerah |stimewa Yogyakarla)

4. ljinini lidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah

dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Surat ijin ini dapat diajukan lagi untuk mendapat perpanjangan bila diperlukan;

6. Suratijinini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila lidak dipenuhi ketentuan - ketentuan tersebut
di atas.

e

Kemudian diharapkan para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi bantuan seperlunya

Tembusan Kepada Yth. : Dikeluarkan di : Yogyakarta
1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Pada tanggal 21 Desember 2005
( Sebagai Laporan) R
2. Walikota Yogyakarta c.q. Bappeda; A.n. GUBERNUR
3. Ka. Dinas Pendidikan Prop. DIY; DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
4. Ka. Kanwil Depag. Prop. DIY; KIFPAI A BAPEDA PROPINSI DIY
5. Dekan Fak. Tarbiyah UIN Suka Yk; UB . KEPALA BIDANG PENGENDALIAN

6. Pertinggal. 7
,'& vl

Ir. NANANG SUWANDI
NIP 490 022 448




PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Komplek Balaikota Jalan Kenari No. 56 Telepon 515207, 515865/515866 Psw. 153,154

S - — —

SURAT KETERANGAN / JIN
070/2428
Dasar Surat izin / Rekomendasi dari Gubernur Kepala daerah istimewa Yogyakarta
Nomor : 070/6451 Tanggal :  21/12/2005
Mengingat : 1. Keputusan Walikotamadya Kepala Daerah Tingkat If Yogyakarta

Nomor 072/KD/1986 tanggal 6 Mei 1986 tentang Petunjuk Pelaksanaan
Keputusan Kepala Daerah Istimewa Yogyakarta, Nomor : 33/KPT/1686
tentang : Tatalaksana Pemberian izin bagi setiap Instansi Pemerintah
maupun non Pemerintah yang melakukkan Penclataan / Penelitian
2. Keputusan Gubernur Dasrah Istimewa Yogyakarta Nomor : 38/1.2/2004
Tentang : Pemberian zin / Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survel/KKN
/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta
Diijinkan Kepada Nama . ARIFIEDHA KOERNIAWATIE NO MHS /NIM : 01410545/TY
Pekerjaan * Mahasiswa Fak. Tarbiyah - UIN SUKA

Alamat ¢ JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Drs. Sumedi, M.Ag
Keperiuan . Melakukan penelitian dengan judul : PENGAJARAN AL-QUR'AN

BAGI ANAK PRASEKOLAH (STUDI KOMPARAS! ANTARA
TAMAN KANAK-KANAK AL-QUR'AN PLUS KOTAGEDE
YOGYAKARTA DAN TAMAN IKANAK-KANAK ISLAM TERPADU
MU'ADZ BIN JABAL YOGYAKARTA)
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu T 2112/2005 Sampai 21/03/2006
Lampiran : Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan : 1. Waljib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaatai ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. ljin inl tidak dislahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kesetabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperiuan ilmiah
4. Surat ljin inl sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah Setempat dapat memberi
bantuan seperlunya
Dikeluarkan di : Yogyakrta

Tanda tangan Pada Tanggal : 29/12/2005
Pemegang lzin _A.n. Walikota Yogyakarta
. 2T 4 1i2Kepala Bappeda
éj}‘/t@&fmr b ke BigtDia, Penelitian & KAD
ARIFIEDHA KOERNIAWATIE

Tembusan Kepada Yth. :

1. Walikota Yogyakarta

2. Ka. BAPEDA Prop. DIY

3. Ka. Kantor Kesbang dan Linmas Kota Yogyakarta Ko

4. Ka. Dinas P dan P Kota Yogyakarta Al e
5. Ka. Kandep. Agama Kota Yogyakarta

6. Ka. TKA Plus Kotagede Yogyakarta

7. Ka. TKIT Mu'adz Bin Jabal Yogyakarta

8.¥ Arsip. ‘



TAMAN KANAK-KANAK AL-QUR'AN PLUS KIBAR
YOGYAKARTA
YAYASAN TEAM TADARUS ANGKATAN MUDA MASJID
DAN MUSHOLLA "AMM YOGYAKARTA"

SURAT KETERANGAN
Nomor : 01/ gk .6KP /KER /N /2006

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Ika Frida Wulandari S.Pd,
Jabatan : Kepala TKA Plus Kibar Yogyakarta
Menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswi di bawah ini
Nama : Arifiedha Koerniawatie
Nim : 01410545
Fakultas : Tarbiyah
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Instansi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melaksanakan penelitian di TKA Plus Kibar Yogyakarta dalam rangka
penyusunan skripsi.
Judul . TENGAJARAN AL-QUR'AN BAGI ANAK
PRASEKOLAIT (Studi Komparasi Antara Taman
Kanak-Kanak Al-Qur'an Plus Kibar dan Taman
Kanak-Kanak Islam Terpadu Mu'adz Bin Jabal
Yogyakarta)
Lokasi : J1 Tegalgendu No.14 Kotagede Yogyakarta
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

L) 3 Agustus 2006
hfla Sckolah

Ika Frida Wulandari S.Pd.



2 mu'adz bin jabal

PLAY GROUP DAN TAMAN KANAK-KANAK ISLAM TERPADU

TKIT

o &) o il

SURAT KETERANGAN
No :04/MBJ/VIII/06

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . Indah Wiyanti, S.Ag
Jabatan : Kepala Sekolah
Alamat : TKIT Nyi Pembayun Karang Kotagede Jogjakarta

Menyatakan bahwa :

Nama : Ariefiedha Ko erniawatie

Jurusan : Pendidikan Agama Isiam

Instansi : Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta
NIM : 01410545

Alamat : PP. Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Telah melakukan penelitian skripsi sejak bulan Februari 2006 hingga Juni
2006 di TKIT Mu'adz Bin Jabal.

Demikian surat keterangan ini dibuat semoga dapat dipergunakan
sebagai mana mestinya.

Jogjakafta] 3 Agustus 2006

ull Day School

mpus I : Ji. Nyl Pembayun, Karang, Kotagede, Jogjakarta Telp. (0274) 370727
mpus II : ). Rejowlnangun, Kotagede, Jogjakarta Telp. (0274) 377908



Nama

CURICULUM VITAE

: Arifiedha Koerniawatie

Tempat / Tanggal Lahir  : Magelang, 21 September 1982

Alamat + Santan Baru No. 26, Rt/Rw: 01/I Sumberrejo
Mertoyudan Magelang 56172

Alamat di Yogyakarta * PP Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta

Nama Ayah : Drs. M Ridwan Rois

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil

Nama Ibu : Dra. Kustiyah Kusairi

Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil

Riwayat Pendidikan

1.

TK Bustanul Athfal Salaman kabupaten Magelang, lulus tahun 1989.

2. MIN Sumberrjo Kabupaten Magelang, lulus tahun 1995.
3. MTsN Kodia Magelang, lulus tahun 1998,

4,

5. UIN Sunan kalijaga Yogyakarta, masuk tahun 2001.

MAKN-MAN 1 Surakarta, lulus tahun 2001.





